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DESKRIPSI 

 Masyarakat Indonesia sudah terbiasa 

menggunakan obat nyamuk berbahan kimia umumnya 

antara lain desinfektan, DEET, piretroid, propoksur, 

dan lain-lain. Kandungan tersebut sangat berbahaya 

karena dapat menimbulkan efek toksik lokal dan 

sistemik pada manusia.  Menurut data yang diperoleh 

dari Indonesian Essential Oil : The Scents of Natural Life 

terdapat sekitar 40 tanaman yang diproduksi di 

Indonesia merupakan sumber potensial untuk 

aromaterapi dan sekitar 12 minyak esensial lainnya. 

Fasilitas produksi skala industri masih terus 

dikembangkan. Oleh karena itu, sebagai alernatif 

dalam mengatasi nyamuk dengan aman yaitu 

menggunakan minyak atsiri dari tanaman. 

 

MANFAAT DAN RELEVANSI  

Setelah mempelajari buku ajar ini, mahasiswa 

diharapkan dapat memanfaatkan bahan alam yang ada 

di sekitar kita 
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TUJUAN PEMBELAJARAN  

Setelah mempelajari secara keseluruhan materi 

kegiatan belajar dalam buku ajar ini maka mahasiswa 

diharapkan mampu :  

1. Menjelaskan manfaat bahan alam terhadap 

kehidupan sehari-sehari.  

2. Menjelaskan cara pemanfaatan bahan alam yang 

berada di sekitar 

3. Menjelaskan cara mengubah bahan alam menjadi 

sedian farmasi 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN  

(LEARNING OUTCOMES) 

1. Menentukan bahan alam dengan kandungan 

Minyak Atsiri untuk dijadikan Sediaan Reed Diffuser  

2. Menentukan Zat Tambahan dalam sediaan Reed 

Diffuser  

3. Kosentrasi Zat Aktif Sebagai Anti Nyamuk  
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BAB 

1 PENDAHULUAN 

 

 

Tujuan Instruksional Umum :  

Setelah membaca dan mendiskusikan topik ini, 

mahasiswa dapat menjelaskan tentang tumbuhan obat. 

 

Tujuan Instruksional Khusus :  

1. Setelah melakukan diskusi mahasiswa dapat 

menjelaskan tentang sejarah penggunaan obat herbal.  

2. Setelah melakukan diskusi mahasiswa dapat 

menjelaskan tumbuhan obat dan mengenal Demam 

Berdarah secara umum.  

  

PENDAHULUAN 
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BAB 

2 URAIAN AROMATERAPI DAN MINYAK ATSIRI 

 

 

Tujuan Instruksional Umum :  

Setelah membaca dan mendiskusikan topik ini, 

mahasiswa dapat menjelaskan tentang Bahan Baku Obat 

Tradisional  

 

Tujuan Instruksional Khusus :  

1. Setelah melakukan diskusi mahasiswa dapat 

menjelaskan Ekstraksi, Penyulingan serta Minyak 

Atsiri.  

2. Setelah melakukan diskusi mahasiswa dapat 

menjelaskan tentang Nyamuk Aedes Aegypti. 

3. Setelah melakukan diskusi mahasiswa dapat 

menjelaskan tentang Demam Berdarah  

 

URAIAN 

AROMATERAPI DAN 

MINYAK ATSIRI 
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BAB 

3 SENYAWA METABOLIT SEKUNDER PADA TANAMAN 

 

 

Tujuan Instruksional Umum :  

Setelah membaca dan mendiskusikan topik ini, 

mahasiswa dapat menjelaskan tentang ekstraksi.  

 

Tujuan Instruksioanal Khusus :  

1. Setelah melakukan diskusi mahasiswa dapat 

mengetahui jenis ² jenis senyawa metabolit sekunder 

yang terkandung dalam tanaman. 

2. Setelah melakukan diskusi mahasiswa dapat 

menjelaskan manfaat dari masing-masing senyawa 

metaolit sekunder.  

 

  

SENYAWA METABOLIT 

SEKUNDER PADA 

TANAMAN 
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BAB 

4 REED DIFFUSER 

 

 

Tujuan Instruksional Umum :  

Setelah membaca dan mendiskusikan topik ini, 

mahasiswa dapat menjelaskan tentang sediaan Reed 

Diffuser.  

 

Tujuan Instruksioanal Khusus :  

1. Setelah melakukan diskusi mahasiswa dapat 

menjelaskan definisi Sediaan Reed Diffuser.  

2. Setelah melakukan diskusi mahasiswa dapat 

mengetahui bahan-bahan pembuatan Reed Diffuser.  

3. Setelah melakukan diskusi mahasiswa dapat 

mengetahui keuntungan Sediaan Reed Diffuser.  

 

  

REED DIFFUSER 
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BAB 

5 TANAMAN JAHE MERAH DAN DAUN KEMANGI 

 

 

Tujuan Instruksional Umum :  

Setelah membaca dan mendiskusikan topik ini, 

mahasiswa dapat menjelaskan tentang Tanaman Jahe 

merah dan Daun kemangi.  

 

Tujuan Instruksioanal Khusus : 

1. Setelah melakukan diskusi mahasiswa dapat 

menjelaskan definisi Tanaman Jahe merah dan Daun 

kemangi.  

2. Setelah melakukan diskusi mahasiswa dapat 

mengetahui klasifikasi Tanaman Jahe merah dan Daun 

kemangi.  

3. Setelah melakukan diskusi mahasiswa dapat 

mengetahui morfologi Tanaman Jahe merah dan Daun 

kemangi 

 

TANAMAN JAHE 

MERAH DAN DAUN 

KEMANGI 
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